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Abstract.. This study aims to classify elementary school students' strategies in posing word problems in structured
situations. Problem posing is very important in education, especially in the field of mathematics, because it can
train students' higher order thinking skills. The type of research used is a case study on 19 fifth grade students in an
elementary school in Sidoarjo district. Data collection techniques used problem-submission fests and interviews.
Data analysis techniques consist of data reduction, data presentation, and verification. This study found two
strategies used by elementary school students in proposing problems, namely reconstruction and imitation. Students
cannot propose problems with complex strategies as used by Stoyanova (2005). That is because students are still the
first time getting learning based on posing problems, students tend to only solve problems. The results of this study
suggest to educators how to design classes that can teach students more complex strategies in posing problems by
balancing problem-based learning.
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Abstrak. Penclitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan strategi siswa sekolah dasar dalam mengajukan word problems
pada situasi terstruktur. Kemampuan mengajukan masalah (Problem posing) sangat penting di dalam pendidikan
terutama di bidang matematika dikarenakan dapat melatih kemampuan berpikir tinggi vang dimiliki siswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada 19 orang siswa kelas V di sebuah sekolah dasar di kabupaten
Sidoarjo. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pengajuan masalah dan wawancara. Teknis analisis data
terdiri dari reduksi data, penvajian data, dan verifikasi. Penelitian ini menemukan adanya dua strategi yang
digunakan siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah yaitu rekonstruksi dan imitasi. Siswa tidak dapat
mengajukan masalah dengan strategi secara kompleks seperti yang digunakan oleh Stoyanova (2005). Hal itu
dikarenakan siswa masih pertama kali mendapatkan pembelajaran berbasis mengajukan masalah, siswa cenderung
hanya menyelesaikan masalah. Hasil penelitian ini menyarankan pada pendidik bagaimana merancang kelas yang
dapat mengajarkan siswa strategi yang lebih kompleks dalam mengajukan masalah dengan mengimbangi
pembelajaran berbasis mengajukan masalah.

Kata Kunci - Mengajukan Masalah; Strategi; Word Problems

I. PENDAHULUAN

Di dalam matematika terdapat kemampuan mengajukan masalah (problem posing) dan menyelesaikan masalah
(problem solving). Kemampuan mengajukan masalah sangat penting dimiliki siswa karena dapat melatih
kemampuan berpikir tinggi yang dimiliki siswa [2]. Pentingnya seorang siswa memiliki kemampuan mengajukan
masalah ini tertuang di [3], [4] bahwa menyerukan peningkatan penggunaan mengajukan masalah dalam kelas
matematika. Siswa yang memiliki kemampuan mengajukan masalah secara kompleks dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika [5]. Kemampuan mengajukan masalah siswa dapat
dilihat dalam kegiatan mengajukan masalah, kegiatan mengajukan masalah adalah kegiatan pembuatan masalah baru
dengan menggunakan bahasanya sendiri [6].

Jay dan Perkins telah menyatakan bahwa kegiatan mengajukan masalah ini lebih penting daripada
menyelesaikan masalah [7], karena termasuk sebuah kegiatan yang dapat digunakan untuk guru dalam
mengembangkan dan mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa [8], [11]. Mengajukan masalah merupakan
salah satu terpenting dalam matematika, karena dianggap sebagai jantung atau inti dari sebuah aktivitas matematika
[8], [12], [13]. Pembelajaran mengajukan masalah masih belum umum untuk siswa, mereka terbiasa dengan
menyelesaikan masalah matematika. Akan tetapi, siswa harus menguasai kemampuan mengajukan masalah karena
dapat mendorong siswa lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan sebuah masalah matematika [9], [14].

Masalah matematika ditinjau dari segi kelengkapan struktur ada dua, yaitu masalah terstruktur (well-structured
problem) dan masalah tidak terstruktur (ill-structured problem) [15]. Menurut Luthfiananda, Mardiana, dan Saputro
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masalah terstruktur juga disebut dengan masalah tertutup (closed problem) yaitu masalah matematika yang sudah
jelas informasinya dan hanya memiliki satu jawaban yang benar, sedangkan masalah tidak terstruktur disebut
dengan masalah terbuka (open ended problem) yaitu masalah matematika yang informasinya belum jelas atau tidak
lengkap, sehingga banyak cara yang dapat digunakan untuk mencari jawaban [16]. [17] dan [ 18] mengatakan bahwa
masalah terstruktur adalah masalah yang terbaik, sehingga pendidik merekomendasikan penggunaan masalah
terstruktur dalam kegiatan pengajuan masalah pendidik merekomendasikan penggunaan masalah terstruktur dalam
kegiatan pengajuan masalah [19]. Masalah matematika terstruktur seperti teka — teki atau masalah cerita aritmatika
yang sering ditemui dalam kehidupan nyata. Masalah kehidupan nyata dalam sehari — hari terdapat dalam soal cerita
matematika [20].

Soal cerita atau word problems suatu bentuk soal matematika yang melibatkan interpretasi kombinasi kata dan
angka untuk mengembangkan solusi masalah [21]. Menguasai penyelesaian word problems sangat penting dimiliki
untuk semua pendidikan, termasuk siswa sekolah dasar karena dapat membantu siswa menghubungkan matematika
dengan kehidupan nyata [22]. Agar dapat membantu siswa memahami soal matematika terutama berbentuk word
problems, siswa dapat melakukan menulis kembali soal yang telah diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri
yang disebut problem posing [23]. Hasil [8] menunjukkan bahwa kemampuan mengajukan masalah kelas V
sekolah dasar dapat berkembang selama satu tahun secara signifikan. Selanjutnya, pembelajar pemula dapat
mengajukan word problems dengan belajar berbagai contoh untuk menghasilkan masalah baru yang identik atau
tidak identik dengan masalah awal [24].

Akan tetapi, fakta menunjukkan siswa jarang atau tidak permah ada kesempatan untuk mendapatkan
pembelajaran yang berbasis mengajukan masalah matematika mereka sendiri [25], [26] karena siswa terbiasa
dengan pembelajaran berbasis menyelesaikan sebuah masalah. Pembelajaran cenderung hanya melakukan kegiatan
belajar mengajar menyelesaikan masalah tidak diimbingi dengan mengajukan masalah [27]. Sehingga mereka
merasa kesulitan jika disuruh untuk merumuskan masalah baru yang tepat [24]. Kegiatan mengajukan masalah perlu
dibiasakan, sehingga siswa dapat mengasah kemampuan mengajukan masalahnya [28].

Dalam mengajukan masalah adapun strategi — strategi yang dapat digunakan, [1] menyebutkan bahwa ada tiga
strategi yang digunakan dalam mengajukan masalah baru yaitu : a) reformulasi, produk yang dihasilkan sama atau
identik dengan masalah awal tetapi berbeda dari segi penyajian informasi dalam pernyataan masalah; b)
rekonstruksi, produk yang dihasilkan masih ada keterkaitan beberapa hal dari masalah awal tetapi memiliki
perbedaan dari segi kontennya; dan ¢) imitasi, produk yang dihasilkan dari menggabungkan dari masalah yang telah
dia dapat sebelumnya. Strategi yang dikelompokkan Stoyanova akan menjadi indikator dalam mengklasifikasikan
masalah baru yang diajukan siswa.

Stoyanova dan Ellerton mengklasifikasikan situasi pengajuan masalah ada tiga yaitu situasi pengajuan bebas,
situasi pengajuan masalah semi-terstruktur, dan pengajuan masalah terstruktur [29]. Situasi pengajuan bebas adalah
sebuah aktivitas yang bertujuan untuk memancing pengajuan masalah siswa berdasarkan situasi yang diberikan
dengan mengkonstruksi masalah awal tanpa batasan apapun. Situasi pengajuan masalah semi-terstruktur adalah
sebuah aktivitas yang bertujuan mengeksplorasi struktur masalah awal dengan menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan yang telah mereka dapat dari pengalaman sebelumnya. Pengajuan masalah terstruktur adalah sebuah
aktivitas yang bertujuan untuk mengajukan masalah lebih lanjut berdasarkan masalah awal seperti memodifikasi
kondisi, struktur, dan tujuan masalah. [30] melalui penelitiannya menghasilkan siswa kelas III sekolah dasar
mengajukan masalah dengan menggunakan situasi terstruktur. Siswa sekolah dasar lebih mudah mengajukan
masalah situasi terstruktur daripada semi struktur, karena pada situasi terstruktur tidak memerlukan pemikiran yang
lebih luas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan menggali secara mendalam tentang strategi
pengajuan word problems pada situasi terstruktur oleh siswa sekolah dasar tentang operasi campuran (aritmatika).
Pada penelitian ini menggunakan situasi pengajuan masalah terstruktur, dimana siswa akan membuat masalah baru
setelah menyelesaikan informasi atau masalah awal yang telah diberikan. Alasan menggunakan situasi pengajuan
masalah tipe terstruktur, karena masalah awal yang diberikan kepada siswa dalam bentuk terstruktur. Penelitian ini
berkontribusi pada ilmu pendidikan matematika dengan memberikan klasifikasi bentuk strategi yang dapat
digunakan oleh siswa sekolah dasar dalam mengajukan masalah pada situasi terstruktur. Selain itu, kesulitan siswa
dalam mengajukan word problems dapat diminimalkan, kemampuan siswa mengajukan masalah akan dapat
berkembang, dan dapat membantu siswa mudah memahami dan menyelesaikan soal word problems.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus dengan mengeksplorasi secara intensif partisipan penelitian
sebanyak 19 siswa kelas 5 Sekolah Dasar yang berlokasi di Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Sidoarjo, Kecamatan
Tulangan, Desa Grabagan. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive. Penggunaan teknik
purposive adalah untuk mendapatkan subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria pada topik penelitian ini, yaitu
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dengan kriteria siswa yang memiliki kemampuan matematis dan penalaran yang tinggi, serta melihat strategi yang
digunakan siswa berdasarkan dari hasil jawaban tugas pengajuan masalah yang diberikan.

Indikator strategi pengajuan masalah yang digunakan dalam penelitian mengikuti [1] yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Table 1. Indikator strategi pengajuan masalah [1]
Strategi Reformulasi
Deskriptor: Strategi mengajukan masalah dengan menghasilkan produk pengajuan masalah yang memiliki
karakteristik sama atau identik dengan masalah awal. Namun, memiliki perbedaan dari segi penyajian informasi
dalam pernyataan masalah.

Sub Strategi Sub Deskriptor
Penataan ulang informasi numerik Menata ulang numerik masalah awal, namun tetap identik
Mengganti informasi numerik dengan ekspresi Mengajukan masalah yang identik dengan mengganti
yang ekuivalen beberapa angka
Kombinasi dari dua atau lebih subkategori Menerapkan dua atau lebih tindakan pengajuan reformulasi

Strategi Rekonstruksi
Deskriptor: Strategi mengajukan masalah dengan menghasilkan produk pengajuan masalah yang memiliki
karakteristik ada keterkaitan beberapa hal dari masalah awal. Namun, memiliki perbedaan dari segi kontennya

Sub Strategi Sub Deskriptor

Mengubah urutan informasi numerik Mengubah urutan angka dengan tetap mempertahankan
urutan dan jenis operasi matematika

Mengubah urutan operasi Mengubah urutan angka dengan tetap mempertahankan
urutan dan jenis operasi matematika

Mengubah angka — angka Mengubah informasi numerik, dengan tetap
mempertahankan operasi matematika dan urutannya

Mengambil sub-struktur Memilih sub struktur dari dari masalah awal

Mengkombinasikan dua atau lebih strategi Menerapkan dua atau lebih tindakan pengajuan rekonstruksi

Strategi Imitasi

Deskriptor: Strategi mengajukan masalah dengan menghasilkan produk pengajuan masalah yang memiliki
karakteristik menggabungkan dari masalah yang telah dia dapat sebelumnya

Sub Strategi Sub Deskriptor
Memperluas struktur masalah dengan mengubah Membuat pernyataan tujuan baru dengan mengubah
tujuan struktur dengan memperluas tujuan.

Instrumen yang digunakan berupa tugas pengajuan masalah dan pedoman wawancara. Tugas pengajuan masalah
terdiri dari 1 soal sebagai masalah awal yang harus diselesaikan terlebih dahulu dan siswa diminta menyelesaikan
tugas untuk mengajukan masalah baru (lihat Gambar 1).

Soal :

1. Ada 6 kardus dengan masing — masing 12 apel di dalamnya. Semua apel akan dibagikan
kepada korban banjir. Sebelum dibagikan, panitia menyadari semua apel dalam 1 kardus
busuk, sehingga tidak ikut dibagikan. Apabila kardus yang tersisa wajib dibagikan
kepada 4 desa dengan secara merata. Berapakah buah apel yang didapatkan setiap desa?

Tugas :
Buatlah soal yang mirip dengan soal yang disediakan sebelumnya!
Gambar 1. Instrumen tugas pengajuan masalah

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Tugas, tugas yang digunakan adalah tugas pengajuan
masalah. Tujuan pemberian tugas pengajuan masalah adalah untuk mengklasifikasi strategi pengajuan masalah yang
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digunakan siswa dalam menyelesaikan tugas pengajuan masalah yang diberikan; 2) Wawancara, wawancara
dilakukan pada subjek penelitian yang terpilih untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai strategi
pengajuan masalah yang digunakan.

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Langkah — langkah pengumpulan data yaitu : (1) mengidentifikasi hasil jawaban siswa, (2) mereduksi data dengan
mengklasifikasikan hasil jawaban siswa sesuai dengan indikator strategi, (3) membuat analisis atas apa yang terjadi
selama penelitian, dan (4) menarik kesimpulan.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Sebelum mengonstruksi strategi pengajuan word problems pada situasi terstruktur. Hasil pekerjaan siswa pada
tugas mengajukan masalah setelah menyelesaikan masalah awal akan diklasifikasikan berdasarkan strategi
pengajuan masalah menurut [1]. Seluruh strategi pengajuan masalah yang dibuat siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Strategi Pengajuan Masalah

No.  Kategori Jumlah Kode subjek
1. Reformulasi Tidak Ada
2 Rekonstruksi
- Mengubah angka 9 Sl
- Memilih sub struktur 1 S2
- Mengkombinasikan dua atau Lebih Struktur 1 S3
3 Imitasi 1 S4
4, Tidak berhasil 7 S5

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ditemukan siswa menggunakan strategi reformulasi, 9 siswa menggunakan
strategi rekonstruksi mengubah angka, 1 siswa menggunakan strategi rekonstruksi memilih sub terstruktur, | siswa
menggunakan strategi rekonstruksi mengkombinasikan dua/lebih struktur, 1 siswa menggunakan strategi imitasi,
dan sebanyak 7 siswa tidak berhasil dalam mengajukan masalah. Pada strategi rekonstruksi mengubah angka
diwakili oleh Subjek 1 (S1), strategi rekonstruksi memilih sub struktur diwakili oleh Subjek 2 (S2), strategi
rekonstruksi mengkombinasikan dua/lebih struktur diwakili oleh Subjek 3 (S3), strategi imitasi diwakili oleh subjek
4 (S4), dan yang tidak berhasil diwakili oleh Subjek 5 (S5).

1. Strategi Rekonstruksi

Strategi rekonstruksi cenderung digunakan siswa dalam mengajukan masalah. Terdapat 11 siswa yang
menggunakan strategi rekonstruksi, yang meliputi mengubah angka, menggunakan sub-struktur, dan menggunakan
dua atau lebih struktur. Siswa menghasilkan sebuah produk yang masih ada keterkaitan beberapa hal dari masalah
awal, namun berbeda dari segi kontennya. Berdasarkan kriteria aspek strategi rekonstruksi yang ditemukan oleh
Stoyanova, maka subjek sudah mampu memenuhi strategi rekonstruksi [1]. Hasil pekerjaan siswa yang
diklasifikasikan ke dalam sub-kategori rekonstruksi berikut.
a. Mengubah Angka

Siswa mengajukan masalah baru dengan mengubah informasi numerik dan mempertahankan urutan operasi
hitungnya. Produk pengajuan masalah yang diajukan siswa, dengan mengubah angka — angka masalah awal dan
mempertahankan urutan operasi hitungnya. Sejalan dengan pendapat Rahman, bahwa ciri mengubah masalah awal
yaitu dengan menggunakan data — data yang berbeda dari informasi yang telah diberikan [31]. Terdapat 9 siswa
yang mengajukan masalah dengan menggunakan strategi ini. Siswa cenderung mengubah angka dengan
mempertahankan urutan operasi hitung aritmatika dari masalah awal dan menggunakan konteks word problems
sesuai dengan kehidupan sehari — hari seperti konteks pada masalah awal. Hasil jawaban strategi mengubah angka
dipaparkan oleh S1, pekerjaannya dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Strategi Rekonstruksi dengan Mengubah Angka

Berdasarkan Gambar 2, S1 dapat menyelesaikan masalah awal dan membuat masalah baru dengan mengubah
angka — angka yang ada di masalah awal menjadi (5 x 10) — 10 : 4 dengan mempertahankan urutan operasi hitung
dari masalah awal. Selain itu, SI memodifikasi konteks masalah menjadi suatu keranjang berisi mangga yang akan
dibagikan kepada setiap orang. Strategi yang digunakan S1 diketahui dari wawancara berikut.

P : Coba jelaskan cara kamu dapat mengajukan masalah tersebut ?

S1: Saya saat mengajukan masalah baru, saya memilih yang paling mudah. Menurut sayva yang paling mudah

vaitu dengan membuat masalah baru yang serupa hanyva mengganti angka saja agar berbeda dengan masalah

awal. Sebenarnya saya ingin menata ulang masalah awal, tetapi sava tidak berhasil dikarenakan sulit untuk
merangkai konteks word problemsnya.

Semua siswa yang menggunakan strategi rekonstruksi dengan mengubah angka, dapat mengajukan masalah baru
dengan memodifikasi dari masalah awal, akan tetapi masih ada keterkaitan dari konteks masalah yang dibuat.

Masalah baru yang dibuat siswa dapat dikatakan memiliki kemiripan dengan masalah awal.

b. Memilih Sub-struktur

Siswa mengajukan masalah dengan memilih sub-struktur dari perhitungan permasalahan awal. Artinya siswa
mengajukan word problems sederhana dengan mengambil beberapa angka dan operasi hitung yang diberikan pada
masalah awal. Seperti yang dikemukakan oleh Silver & Cai bahwa salah satu yang dapat digunakan dalam
mengajukan masalah adalah membuat masalah yang sederhana dari masalah awal [32]. Terdapat 1 siswa yang
mengajukan masalah seperti ini, yang selanjutnya dipilih sebagai S3 dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S2

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Strategi Rekonstruksi dengan Memilih Sub Struktur

Berdasarkan Gambar 3, S2 dapat menyelesaikan masalah awal dan membuat masalah baru dengan menggunakan
dua angka dan satu operasi hitung yang ada di masalah awal menjadi 6 x 12 = 72. Selain itu, S2 memodifikasi
konteks masalah menjadi suatu kardus berisi ikan dengan menanyakan berapa jumlah seluruh ikan. S2 mengambil
satu operasi matematika yang ada di masalah awal untuk mengajukan masalah baru. Strategi yang digunakan siswa
dapat diketahui dari cuplikan wawancara berikut.

P : Coba jelaskan cara kamu dapat mengajukan masalah tersebut ?

S2 ! Dari soal awal yang saya selesaikan terlebih dahulu terdapat angka 6 dan 12, kemudian saya mengambil

angka tersebut untuk saya jadikan topik permasalahan yang saya ajukan. Saya tidak mengambil semua angka

masalah awal karena saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya, butuh waktu yang lama untuk dapat
menyelesaikan masalah awal,
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¢. Mengkombinasikan dua atau lebih strategi

Siswa mengajukan masalah dengan mengkombinasikan dua atau lebih strategi rekonstruksi. Terdapat 1 siswa
yang mengajukan masalah seperti ini, yang selanjutnya dipilih sebagai S3 dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan
subjek S3 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Strategi Rekonstruksi dengan Menggunakan Dua atau Lebih Strategi

Berdasarkan Gambar 4, S3 dapat menyelesaikan masalah awal dan membuat masalah baru dengan mengubah
numerik pada masalah awal, dan S3 mengganti struktur dari masalah awal dengan merubah urutan serta mengambil
beberapa sub-struktur yang ada menjadi (6 x 20) : 6 = 120 : 6 = 20. Selain itu, S3 memodifikasi konteks masalah
menjadi suatu akuarium berisi ikan yang akan dibagikan kepada beberapa orang. Siswa menganti angka dari
masalah awal dan membuat masalah baru dengan menggunakan dua operasi hitung yang ada di masalah awal.
Strategi yang digunakan siswa dalam mengajukan masalah baru, dapat diketahui dari cuplikan wawancara berikut.

P : Coba jelaskan cara kamu dapat mengajukan masalah tersebut ?

S3  : Di masalah awal terdapat operasi hitung perkalian, pembagian, serta pengurangan. Sayva terinspirasi

dari masalah awal dengan mengajukan masalah menggunakan dua operasi hitung yang ada masalah awal.

Agar terlihat berbeda dengan masalah awal saya mengganti angka — angka yang ada di masalah awal.

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih mudah mengajukan masalah menggunakan strategi
rekonstruksi. Dimana mereka mencontoh masalah awal untuk dapat mengajukan masalah baru dengan mengganti
angka, mengambil satu atau lebih sub struktur. Hal ini juga selaras dengan yang dikemukakan [13] bahwa strategi
ini merupakan paling mudah yang dapat digunakan siswa mengajukan masalah baru.

2. Strategi Imitasi

Siswa menghasilkan pengajuan masalah dengan memperluas struktur masalah awal dengan mengubah konteks
cerita dari masalah awal serta operasi matematikanya. Hal ini menunjukkan siswa menghubungkan masalah awal
dengan menciptakan masalah baru. Terdapat 1 siswa yang mengajukan masalah seperti ini, yang selanjutnya dipilih
sebagai S4 dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S4 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Strategi Imitasi dengan Memodifikasi Struktur

Berdasarkan Gambar 5, S4 dapat menyelesaikan masalah awal dan membuat masalah baru dengan memperluas
struktur masalah dan tujuan. S4 mengajukan masalah baru dengan mencari volume kubus. S4 mengajukan masalah
dengan mencari panjang rusuk dengan menghitung 15 : 5 terlebih dahulu, pembagian tersebut didapat dari konteks
masalah yang berbeda dengan masalah awal. S4 mengajukan masalah dengan menggunakan suatu kue yang akan
dibagikan kepada orang yang ada di dalam rumah. Hasil pembagian tersebut dijadikan sebagai panjang rusuk dari
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sebuah volume. Strategi yang digunakan siswa dalam mengajukan masalah, dapat diketahui dari cuplikan
wawancara berikut.

P : Coba jelaskan cara kamu dapat mengajukan masalah tersebut ?

S4  : Saat ini pembelajaran matematika di kelas tentang volume bangun ruang. Saya pernah menjumpai soal
cerita tentang volume bangun ruang yang telah diketahui besar volumenya dan saya mencari panjang rusuknya.
Pada masalah awal terdapat operasi hitung pembagian. Sehingga, agar pengajuan masalah saya berbeda
dengan teman — teman yang lain saya menggunakan satu operasi hitung yang ada di masalah awal akan tetapi

saya hubungkan dengan volume kubus. Masalah baru yang saya buat masih ada keterkaitan dengan masalah
awal.

Salah satu siswa yang mengajukan masalah menggunakan strategi imitasi ini, merupakan siswa yang tergolong
pintar di dalam kelas. Hal itu dikatakan oleh beberapa teman sekelas dan wali kelas saat sesi wawancara. Siswa
tersebut menggunakan strategi imitasi dikarenakan ingin tampil berbeda dengan hasil teman — teman yang lain,
karena menurut S4 mengganti angka dari soal awal termasuk mudah dilakukan oleh semua temannya. Sehingga S4
membuat masalah baru dengan menghubungkan materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Tidak Berhasil

Pengajuan masalah yang termasuk kategori tidak berhasil adalah hasil pengajuan masalah siswa yang tidak
termasuk kategori reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi karena hasil pengajuan masalah siswa tidak memenubhi
beberapa indikator dari ketiga kategori tersebut. Terdapat 7 siswa yang tidak dapat mengajukan masalah, selanjutnya
dipilih sebagai subjek S5 dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S5 dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Siswa Tidak Dapat Mengajukan Masalah

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan pekerjaan S5, siswa dapat menyelesaikan masalah awal dengan benar, akan
tetapi tidak dapat mengajukan masalah dengan benar. S5 berhasil menyelesaikan masalah awal yaitu dengan kalimat
matematika (6 x 12) — 12 : 4, akan tetapi siswa tidak mengajukan masalah baru dengan tepat. S5 mengajukan
masalah, namun kalimat pertama dengan kalimat selanjutnya tidak memiliki hubungan, sehingga tidak dapat diambil
kalimat matematikanya dengan tepat. Hasil siswa dalam mengajukan masalah, dapat diketahui dari cuplikan
wawancara berikut.

P : Kenapa kamu tidak berhasil mengajukan masalah dengan benar ?

S5 : Masalah awal sangat mudah saya kerjakan, akan tetapi saya kesulitan merangkai kata — kata untuk dapat

mengajukan masalah baru.

Siswa yang tidak dapat mengajukan masalah dengan tepat, hampir keseluruhan tidak dapat menyelesaikan
masalah awal. Hal itu sesuai yang dikatakan Erny Untari bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
terletak dalam soal cerita matematika [33]. Siswa kurang teliti pada membaca soal, sehingga terjadi kesalahan dalam
melakukan perhitungan [34]. Siswa gagal dalam mengkoneksikan menyelesaikan masalah awal dan membuat
masalah baru dengan tepat. Beberapa siswa memang merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah, hal itu
dikatakan saat sesi wawancara. Mereka mengaku belum pernah mendapat pembelajaran berbasis mengajukan
masalah, sehingga untuk membuat masalah baru mereka kesulitan. Siswa yang tidak dapat mengajukan masalah
salah satunya siswa yang tergolong pasif dan kurang pandai di kelas.

B. Pembahasan

Pembahasan lebih rinci mengenai hasil penelitian strategi pengajuan masalah operasi campuran oleh siswa
sekolah dasar, terdapat siswa yang tidak berhasil mengajukan masalah dengan tepat. Dalam penelitian ini siswa
sekolah dasar hanya mampu menggunakan strategi rekonstruksi dan imitasi. Hasil ini berbeda dengan temuan [1]
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bahwa dalam penelitiannya dapat ditemukan siswa sekolah menengah pertama dapat menggunakan tiga strategi
yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi.

Strategi Reformulasi

Strategi reformulasi adalah hasil produk pengajuan masalah siswa identik dengan masalah awal hanya berbeda
dari segi penyajian. Siswa menata ulang kembali informasi yang ada di masalah awal dengan mempertahankan
karakteristik dari masalah awal yang meliputi operasi hitung dan numerik matematikanya, Pada strategi reformulasi,
siswa mengaku kesulitan karena menata ulang informasi numerik yang ada di masalah awal membuat siswa bingung
untuk merangkai konteks word problemsnya. Maka dari itu, dalam penelitian ini tidak ditemukan jawaban siswa
yang menggunakan strategi reformulasi. Hasil ini selaras dengan hasil temuan [35] bahwa siswa akan mengalami
kesulitan saat membuat soal word problems karena siswa belum terbiasa dengan kegiatan tersebut, perlu adanya
bimbingan khusus tidak hanya satu pertemuan saja untuk siswa dapat membuat soal word problems menggunakan
lebih dari satu langkah penyelesaian.

Strategi Rekonstruksi

Strategi rekonstruksi adalah hasil produk pengajuan masalah siswa identik dengan masalah awal hanya berbeda
dari segi konteks masalah. Siswa merubah informasi yang ada di masalah awal dengan merubah urutan operasi
hitung atau numerik matematikanya. Pada strategi rekonstruksi ini, sering digunakan siswa untuk mengajukan
masalah baru. Siswa mengajukan masalah baru dengan mengganti angka — angka, menggunakan sub struktur, dan
menggunakan dua kombinasi atau lebih struktur dari masalah awal. Hasil ini selaras dengan hasil temuan [36]
bahwa siswa cenderung mengajukan masalah menggunakan strategi rekonstruksi, hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh
daya ingatan siswa sering belajar dan mengerjakan latihan soal dengan kategori soal — soal rekonstruksi.

Strategi Imitasi

Strategi imitasi adalah hasil produk pengajuan masalah siswa yang memiliki karakteristik menggabungkan dari
masalah yang telah dia dapat sebelumnya. Siswa membuat masalah baru dengan memperluas masalah awal dengan
menambah masalah baru yang pernah dikerjakan. Dalam penelitian ini terdapat satu siswa yang menggunakan
strategi imitasi. Hasil ini selaras dengan Zulfaning dalam [37] bahwa tidak banyak siswa yang menggunakan strategi
imitasi karena siswa sering merasa takut salah jika harus menambah masalah baru, siswa cenderung menggunakan
informasi dari masalah awal.

IV. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar dapat mengajukan word problems,
meskipun ada beberapa yang belum berhasil mengajukan masalah baru. Siswa sekolah dasar mampu mengajukan
masalah dengan dua strategi saja yaitu strategi rekonstruksi dan imitasi. Siswa cenderung menggunakan strategi
rekonstruksi untuk dapat mengajukan masalah baru, mereka mengubah angka — angka menggunakan sub struktur,
dan menggunakan dua kombinasi atau lebih struktur dari masalah awal. Siswa lebih mudah menggunakan strategi
rekonstruksi, karena siswa hanya mengubah urutan operasi atau numeriknya. Hanya ada satu siswa yang
mengajukan strategi imitasi, yaitu dengan cara membuat masalah baru dengan mengaitkan materi pelajaran yang
sedang dipelajari. Akan tetapi, siswa tidak dapat mengajukan masalah baru dengan strategi reformulasi karena
mengalami kesulitan dalam menyusun konteks maslah katanya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengajukan siswa sekolah dasar dengan sekolah menengah berbeda, karena kemampuan anak sekolah menengah
jauh lebih luas dari pada anak sekolah dasar.

Temuan ini memberikan implikasi untuk penelitian — penelitian selanjutnya atau praktisi yang tertarik dengan
mengajukan masalah untuk dijadikan sebagai pedoman untuk mengidentifikasi strategi mengajukan masalah word
problems pada situasi terstruktur. Perlu ditindak lanjuti kenapa siswa sekolah dasar tidak dapat menggunakan
strategi reformulasi dalam mengajukan word problems. Untuk para pendidik di tingkat dasar agar siswa dapat
berkembang dalam mengajukan masalah word problems, maka tugas mengajukan masalah baru harus dibiasakan
mulai dari strategi yang sederhana sampai dengan strategi yang lebih kompleks. Dengan pembiasaan pembelajaran
berbasis mengajukan masalah, tentu siswa akan mempunyai kemampuan yang lebih luas untuk dapat membuat
masalah baru yang bervariasi. Hal ini akan membuat siswa akan lebih memahami memecahkan masalah dan
mengajukan masalah baru. Limitasi dari penelitian ini terletak pada proses penelitian yaitu kurangnya menggali
informasi lebih dalam strategi yang digunakan siswa dalam mengajukan masalah dikarenakan terbatasnya waktu
yang mendekati ujian kenaikan kelas.
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